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Absiract:

Adolescence iy a time filled with ail sorts of problems. One of the problems
Jaced by students (or equivalent hizh schoal students / tecnagers) is the searck for
igentity. This iy in accordance with the opinion of Erikson (in Carole and Carole,
2007 268) main problems and at the sume adolescent developmental tasks that
must be done is to find the identity of her true self In addressing the problems of
dentity that aceurs in schools, it is necessary connseling services as the efforts
made w0 assist students in finding their identily so that the life of ¢ teenager can
rum well and can continue the development of the nexi task.

Heywords: ldeniity & Counseling,

Abstrak:

Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan berbagai macam
masalah.  Salah  satm masalab  yang  dibadapi  oleh siswa  (Siswa SMA
Sederajat/remaja) adalah mencari identitas diri. Hal ini scsuai dengan pendapat
Hiikson (dalam Carole & Carole, 2007:268) permasalahan ntama dan sekaligus
fugas perkembungan remaja yang harus diseleswkan adalah mencari identitas
dirinya yang sebenamya. Dalam menyikapi permasalaban identitas diri yang
terjadi di sekelah, maka dibutubkan layanan bimbingan konseling schagal upaya
yang dilakukan untuk membantu siswa dalam menemukan identitas dirinya agar
kehidupan remaja dapal berjalan dengan baik dan dapal melanjutkan tugas
perkembangan yang berikulnya. '

Kata Kanei : Identitas divt & Bimbingan Konseling.

PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa yang penuh dengan pergejolakan jiwa dan harus
menyclesaikan tugns perkembangannya. Salah satu fugas perkembangan yang
haris diselesaikan oleh remaja adalah mencari dan mencmukan identitas diri yang
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schenamya schagai modal awal bagi dirinva dulam menentukin jalan hidup
dimasa vano akan datang,

Geldard & Geldwd {2011:5) monjelaskin bahwa mass remiga adaluh
schagai sebuah tahapan dalum perjalanan kehidupan SCSCUTANE yang berada
diantara anak-anak dan orang dewasa, periode ini berlanpsung ketika SeOrang
remaja harus beranjak  dur ketergantungan dengan  orang luanya kepada
kemandiran dalam hidup dan kematan 2an dalam perkembangun,

Remaja sangat membuiuhkan identilas dirf sebagai individu ¥ang unik dan
menempatkaunya berbeda dard orang lain yang ada disekitarnya dalam hal
perasaan tentang dirinya yane sebenamya dan apa saja kelebiban dan kekuranpan
vang dimilikinya.

PERKEMBANGAN IDENTITAS DIRT SISW 4

Salvotare R. Maddi (dalam Taufik, 2012:71) berpendapat bahwa perkem-
bangan yang diinginkan pada masa remaja adalah dapat mengenal identitas diri-
nya sendini yaitn dengan mengetahig siapa dirinys, apa potensinya dan hendak
kemana arah kehidupannya. Adam & Gullota (dalam Desmita, 2005:211)
mengeambarkan lentang identitas scbagai berikut - “ldentity is a cemples
pychological phenomenon. might be thought of as the person in personaliyy, Iy
meludes our own interpretation of early childhood identification with important
individual in our lves i meludes g senve of identily integrates sex-role
identification, individual idealogy, accepred group norms and stemdards, and
much move ™

Kutipzan di atas dapat disimpulkan bahwa identitas merupakan tupas utama
dalam perkembangan kepribadian yang diharapkan akan lercapan pada akhir
remaja. Pembentukan identitas din ini mempunyai hubungan yapy Rangat orat
dengan pengalaman pads tnass kanak-kanak, namum pada masa remaja ig
menerima dimensi baru karena berhadapan dengan perpbahag dalam bentuk fisik,
kogmtif, dan relasional,

Sri Rumini & Siti Sundari HS (2004:75) bahwa identitas diri adalah satu
kesatuan yang terbentik dag asus-asas, cara hidup, pandangan yang menentukan
cara hidup sclanjutnya di dalam masyarakat Scmentara it Hendg Agustiam
{2006:34) menjelaskan bahwa identitas diri adalah Sescorang  yang mampu
mengemukakan dan mengerti tentang siapa dirinya sendiri.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah penylis keraukakan di atas
maka dapat disimpuikan bahwa wdentitas diri adalah usaha yang dilakukan oleh
Sescorang untuk mengetahui siapakah dirinya yang scbenarnya, dapat memheds-
kannya dengan orang lain di tengah-tenggh masyarakat dan kemampuan scseorang
dalam menyesuaikan dirinya dengan lingkungan vang ada di sekitarnya tanpa
menghilangkan identitas dirinya yang sebenarnya,
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Marcia (dalam Upton, 2012:201) menjelaskan bahwa perkembangan
identilas diti adalah yang akan dilalui oleh remaja adalah sebagai berikut: 1)
identity diffused, 2) identity foreclosure, 3) identity moratorium, &) identity
achievemeny.

Papalia, Olds & Feldman (2009:69) bahwa tdentity Diffused vyaitu
seseorang tidak mengalami sebuah periode cksplorasi (krisis), dan mercka juga
tidak membuat komitmen pada aspck pekerjuan, agama, filosofis, politik, peran
gender, ataupun memiliki standar personal dalam berperilaku. Mereka tidak
mengalami sebuah krisis idenlitas dalam salah satu atau semua aspek yang teluh
disebutkan di atas dan mercka juga tidak melewati proses mengevaluasi, mencari
ataupun memperlimbangkan alternatif-alternatif untuk masa depan.

Santrock (2003:345) bahwa Identity Foreclosure yaitu seseorang yang
tidak mengalami periode eksplorasi (krisis) tetapi mercka teluh membuat sejumlah
komitmen pada aspek-aspek identitas seperti pekerjaan dan ideologi yang bukan
berasal dari pencarian mereka sendiri tapi swdah disiapkan oleh orang disekitar
mereka, khususnya orang tua, Mereka monjadi seseorang yang diinginkan oleh
orany lain, tanpa benar-benar memnutuskan untuk dirl mereka sendiri.

Marcia (dalam Upton, 2012:201) fdenrity Moratorium yaitu seseorang
yang sedang mengalami masa eksplorasi (krisis) terhadap allernatif-alternatif
pilihan pamun belum membual komitmen pada aspek identiius. Reberapa orang
yang berada dalam status moratorium mengalanu krisis yang borkelanjutan,
schingga mercka mengalami kebingungan, tidak stabil, dan tidak puas atas
keputnsan yang lelsh diambil. Individu dengan status moratorium jusa menp-
hindari berhadapan dengan masalah, don mereka memiliki kecenderungan untuk
menunda sampai situas: memaksa sebuah tindakan haros dilakukan.

Papalia, Olds & Feldman (2001:69) Identity Achievement yaitu seseorang
yang telah mengalami sebuah moratorium psikologis dan telah menyelesaikan
krisis identitas mereka dengan secarn berhati-hati mengevaluasi sejumlah alter-
natif, pilihan, menyimpulkan dan memutuskan sendiri setiap pilihan yang akan
dilakukarn.

Bersarkun teori diatas dapat difshami bahwa langkah langkah yang harus
dilakukan oleh remaja dalam menemukan identitas dirinya adalah: 1) identity
diffused, 2} idensily foreclosure, 3} identity moratorium, 4) identity achicvement.

Berikut merupakan kriteria siswa yang sukses dalam menemukan identitas
dirinya, Erikson (dalam Papalia, Olds & Feldman, 2001:66) diantaranya adalah
sebagai berikut: 1) mampu menyelesaikan persoalan pemilihan pekerjaan, 2)
mampu menyelesatkan pemilihan nilai-nilai yang akan diterapkan dalam men-
jalani hidup, 3} mampu menyelesaikan tugas perkembangan seksual yang me-
muaskan, Sclanjuinya, bagi siswa yang tidak sukses dalam menemukan identitas
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dirinya dibuidikan dengan adanya perasaan lerombang ambing dan munculnya
krisis (kebingungan) identitas dalam dinnya.

IMPLIKASI TERHADAP LAY ANAN BIMBINGAN KONSELING

Bimbingan dan konseling merupakan perpaduan antara dua suku kata yattu
bimbmgan dan konscling yang merupakan terjemahan dari “ewidmce” dan
“counseling”. Frank Pearson (dalam Prayitho & Trman Amii, 2004:93) bahwa
bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh scorang ahli (konsclor) kepada
individu (klien) untuk dapat memilih, mempersiapkan dicl, dun memangku suatu
jabatan serta mandapat kemajuan dalam jabatan vang dipilibnva.

Terry & Jerry (1991:25) menjelaskan bahwa bimbingan adalah sebuah
proses yang dilakukan oleh gurn BK untuk mengarahkan siswa dalam menjalani
kehidupannya dengan sukses. Sclanjutnya Tolbert (dalam Fenti Hikmawati,
2010:1) bahwa bimbingan adalah keseluruhan dari program atau semua kegiatan
dan layanan dalam lembaga pendidikan yang diarahkan untuk membaniu individy
agar mereka dapat menyusun dan melaksanakan rencans yang telah diatur serta
melakukan penyesuaian dini dalam semua aspek kehidupannya sehari-hari.

Terkait dengan penulisan ini maka dapat dipahami bahwa bimbingan
adalah upays penpembangan yang dilakukan olch gury BK melalul pelayanan
bimbingan dan konseling untuk membanty siswa vang ada di sekolah dalam
menemukan identitas difl yang dimilikinys,

Istilah bimbingan (guidunce) sering kali disandingkan dengan kata
komseling. Berikut akan peneliti paparkan definisi konselin ¢ berdasarkan pendapat
beberapa para ahli. Pepensky & Pepensky (dalam Abu Bakar Laddin, 2011:28)
baiiwa konseling adalah mieraksi yang lerjadi antara dua orang individu, masing-
masing disebut konselor dan klien terjadi dalam snasana yang profesional
dilakukan dan dijaga sebagal alat memudahlkan perubahan dalam tingkah laku
Klien.

ASCA (dalam Sysmsu Yusuf & Juntika Nurihsan, 2009:8) bahwa
komseling adalah hubungan tatap mula yang bersifal rahasia, penuh dengan sikap
penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor kepada klcn, konselor
menggunakan pengetabuan dan keterampilan untuk membanty klien mengatasi
masalah-imasalah,

lerkait dengan tulisan ini maka dapai dipahami bahwa konseling, adalah
upaya penanganan yang dilakukan oleh puwru BK melalui pelayanan bimbingan
dan konseling untuk membantu siswa yang ada di sckolah dalam menyelesaikan
permasalahan-permasalahan identitas diri yang dialaminya.

Berdasarkan pendahuluan diatas dapat dipahami bahwa salah satu yang
menjadi permasalahan yang dialami oleh remnja adalsh sulitnya para remuja
dalam menemukan identitas ditinya. Pendahuluan ini dapat dijadikan bahan
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masukan bagi guru BK untuk membantu siswa dalam menemukan idenlitas
dirinya.

Dalam mombanty siswa dalem menemakan ideniitas  dird, tentunya
dibutuhkan  bantuan bimbingan konscling dari seorang puru BK. Hal ini
disebabkan karena Guru BK merupakan pendidik yang bertanggung jawab mem-
bimbing dan memberikan layanan bimbingan konseling kepada siswa agar siswa
dapat terlepas dari permasalahan-permasalahan yang sedang dihadupinya. Pelak-
sanaan bimbingan konseling memiliki peranan ponting bagi tiap pengembangan
kualitas individu, schagaimana Prayimno (1997: 24) menjelaskan: Pelayanan kon-
seling memegang peranan dalam membantu siswa agar dapat mengenal dan
menerima diri sendiri, mengenal dan menerima lingkungan secara positil dan
dinamis, scrta mempu mengambil keputusan, mengarahkan dan mewujudkan diri
sendiri secara efektif dan produktif sesuai dengan peran yang diinginkanva di
masa depan.

Sasaran layanan bimbingan konseling di sekolah adalah semua siswa
(counseling for all). Artinya semua siswa mendapat layanan, baik siswa yang
bermasalah dengan pencarian identitas dirinya maupun siswa yang tidak memiliki
masalah dalam pencarian identitas dirinya. Siswa yang memiliki masalah akan
mendapatkan layanan konseling unk membantu siswa dalam menvelesaikan
miaxaleh yang dibadapinya (usaha Kurarif) dan siswa vang tidak memiliki masalah
akan mendapat bimbingan agar siswa dapal tethindar dari kemmungkinsn masalah
yang akan dihadapinya (usaha Prevestif). Hal ini sesuai dengan lujuan bimbingan
konseling mengembangan KES dan penanganan KES-T.

Dalam menyelesaikan masalah vang dialami siswa maka puru BK dapat
bekerja sama dengan personil sckolah. Yahya Java (2004:65) menjelaskan
pelayanan BK di sekolah dapat dilakukan dengan cara beketja sama dengan
personil sekolab vang ada (seperti: siswa, petugas keamanan sekolah, para dewan
gurt dan kepala sekolah) serta bertwyjuan wuntuk menghindarkan siswa dari ber-
bagai kesulitan guna mencapai lujuan pengembangan secara optimal_

Bentuk kerja sama yang dapat dilakukan denpan para siswa untuk mem-
bantu menyclesaikan permasalshan siswa di sckolah, yailu melalui pelayanan
bimbingan teman sebaya (BTS). Dalam pelayanan bimbingan teman sebaya
(BTS) klien menyampaikan masalah yang dialami kepada konselor. Sementara
itu, konsclor memberikan tanggapan dan beberapa solusi untuk mengentaskan
masalah yang sedang dialami olch klien. Sebelum bimbingan feman sebaya (B15)
dilaksanakan konsclor terlebih dahulu memberikan pengarahan kepada siswa vang
akan melaksanakan konseling dengan memberikan pemahaman tentang pengem-
bangan sosial (pengurus Besar, 1997:3).
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PENUTUP

Dulam pelaksanaan layanan bimbingan kenseling masalah identitas dir]
masuk kedalam garapan bidang bimbinpan pribadi. Fenti Hikmawati (2012:4)
hatvwa bidang bimbingan pribadi adalah layanan pengembangan kemampuan dan
mengatasi masalah pribadi termasuk didalamnya identitas diri siswa,

Sclanjutnya, Syamsu Yusul & Nani M. Sugandhi (2012:97) menjelaskan
babhwa upaya yang dapal dilakukan oleh guru BK wotuk mambantu siswa
menemukan identitas dirimya adalah sebagai berikut.

1) Memberi contoh atau teladan tentang sikap Jujur dan bertanggung jawab
dalam menjalankan perannya masing-masing.

2) Menciptakan iklim kehidupan sosial yang harmonis, jauh dari gejolak atau
konflik,

3) Menciptakan lingkungan hidup yang bersih, tertib, schat dan indah.

4) Memberkan kesempatan kepada remaja untuk berpendapat, mengajukan
gagasan atan berdialog.

5) Memfasilitasi remaja untuk mewujudkan kreatifitasnya baik dalam bidang
olah raga, seni dan bidang keilmuan.

6} Memberikan informasi kepada remaja tentang orang-oramg sukses dan bagai-
muina proscs mencapal kesuksesannya.

7} Mepamnpilkan perflaku yang sesuai dengan karakter ateu nilai-nilai akhlak
rvudia.

8} Memberi comtoh dalam sikap dan berperilaku yang terkait dengan nilai-nilai
budaya cinta tanah air, patriotisme dan nasionalisme.
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